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PENUTUP
A. Kesimpulan

“Spirit hasahatan sitio-tio” merupakan hasil perwujudan dari
pengembangan yang berbeda dari Gondang hasahatan sitio-tio dalam
Tradisi. penggarapan karya ini dilakukan melalui pendekatan
garap Interpretasi tradisi,

Adapun beberapa bagian dalam komposisi ini masih kental
akan suasana tradisinya, hal ini terlihat dari baik instrumen yang
dipakai maupun pola-pola yang muncul dalam garapan tidak serta
merta lepas dari kesenian aslinya. Namun, dari bentuk
keseluruhan, dan structural dari karya ini, sudah berbeda dari
tradisi aslinya, hal ini disesuaikan dengan konsep “Spirit hasahatan
sitio-tio” yang dikembangkan. pengkarya dari Gondang hasahatan
sitio-tio. Juga ada pemakaian instrumen diluar-dari kebiasaan yang
berlaku dalam tradisi gondang tersebut, pengkarya menambahkan
beberapa instrumen pendukung ‘diluar tradisinya seperti simbal,
gordang Sembilan,conga, gitar bass, itu dilakukan untuk memberi
pengayaan dan sentuhan baru dalam menggarap komposisi “Spirit

hasahatan sitio-tio”.
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B. Saran

Pengkarya berharap setelah adanya karya ini mahasiswa
yang lain terangsang untuk bisa lebih kreatif dalam menggarap
sebuah komposisi musik yang berangkat dari musik tradisi, sebagai
salah satu cara untuk -melestarikan kesenian yang sudah ada.
Sedangkan untuk lembaga -'ISI' | Padangpanjang sangat
mengharapkan sekali memperhatikan hal-hal-yang terkait dengan
sarana dan prasarana yang sangat berperan dalam menciptakan

suasana kreativitas yang kompeten.
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